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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian pengaruh hambatan samping terhadap kinerja 

pada ruas jalan dengan berdasarkan pada metode MKJI 1997 dapat disimpulkan 

bahwa :  

a. Kapasitas Dasar per ruas Jalan Lintas Sumbawa adalah 3100 smp/jam (sedangkan 

kapasitas sebenarnya berdasarkan persyaratan MKJI 1997 yaitu C < 2728).  

b. Derajat Kejenuhan ruas Jalan Lintas Sumbawa 0,33 sehingga termasuk kondisi 

lalu lintas rendah (yang artinya memenuhi persyaratan MKJI 1997 dimana       

DS > 0,6).  

c. Tingkat Pelayanan Jalan Lintas Sumbawa masuk dalam kategori C (yang artinya 

di ruas jalan tersebut arus lalu lintas ramai, kecepatan terbatas).  

d. Hasil analisa hambatan samping tertinggi didapat pada hari senin jam 08.30-

09.30 sebesar 442,6 yang artinya hampir perkotaan, banyak pasar/kegiatan niaga. 

Untuk arus lalu lintas tertinggi didapat pada hari minggu jam  06.30-07.30 

sebesar 913,6 smp/jam, sedangkan kecepatan rata-rata sebesar 36 km/jam. Dari 

hasil analisis diketahui bahwa tingkat pelayanan jalan berada di tinjauan lokasi 

adanya aktifitas pasar dan pertokoan sehingga kendaran parkir atau berhenti di 

sisi kiri dan kanan jalan meningkatkan jumlah hambatan samping yang terjadi.  
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5.2 Rekomendasi Penanganan  

Berdasarkan kondisi di lapangan dan data yang diperoleh dari survey, jenis 

hambatan samping yang paling banyak terjadi & mempengaruhi tingkat pelayanan 

jalan adalah kendaraan parkir di badan jalan dan kendaraan keluar masuk di sisi jalan, 

oleh karena itu rekomendasi penanganan yang tepat untuk mengurangi pengaruh 

hambatan samping tersebut adalah :  

1. Mengingat di lokasi tidak tersedia tempat parkir khusus dan parkir di badan jalan 

menjadi alternatif, maka untuk mengurangi pengaruh kendaraan parkir di badan 

jalan, diperlukan satu sistem penataan parkir yang terpadu agar tidak terjadi 

penumpukkan kendaraan parkir pada satu area dan sesuai dengan ruang parkir 

yang tersedia.  

2. Diberlakukannya larangan untuk parkir di badan jalan pada jam-jam puncak.  

3. Untuk mengurangi pengaruh hambatan akibat kendaraan keluar dan masuk pada 

sisi jalan, diperlukan adanya rambu-rambu lalu lintas.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mencoba untuk memberikan 

masukan dari sumber literatur yang dikutip yang mungkin bisa digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam usaha pemeliharaan jalan tersebut 

dikemudian hari sebagai berikut :  

1. Menertibkan kendaraan yang parkir atau pedagang kaki lima di sisi jalan agar 

tidak mengalami kepadatan lalu lintas. 

2. Mengaspal bahu jalan agar memberi rasa aman terhadap pengguna jalan dan  

membuat trotoar agar pejalan kaki memiiki rasa aman   

3. bagi pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk mencari 

surveyor yang banyak agar hasil penelitian menghasilkan data yang diinginkan.  

4. melengkapi alat penelitian agar tidak kekurangan dalam melakukan penelitian. 
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